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 ABSTRACT 

Diabetes mellitus is classified as a chronic disease, although it cannot be 
cured, it can be controlled by recognizing the symptoms early and 
handling them easier to avoid complications. One way to prevent 
complications is to keep blood sugar under control by administering 

PROLANIS gymnastics (Chronic Disease Management Program) 
which can reduce morbidity and mortality due to Diabetes Mellitus 
through promotive, preventive and curative efforts for sufferers Diabetes 
Mellitus. The purpose of this community service is to find out if there is 

an increase in the knowledge of the community with diabetes mellitus 
in Kanuna Village about PROLANIS gymnastics. The method used in 
the implementation of this community service is counseling and 
assistance with PROLANIS gymnastics for people with diabetes 
mellitus. The result of implementing this work program is that there is 

an increase in the knowledge of people who suffer from diabetes mellitus 
about PROLANIS gymnastics with a percentage of 93.75% in the pre-

test and after being given counseling there is an increase with a 
percentage of 100% in the post-test and the results of implementing 

Prolanis gymnastics in diabetics mellitus, namely a decrease in blood 
sugar levels with a percentage of 75% on the pre-test and after the 
intervention there was a decrease in the respondent's blood sugar level 
with a percentage of 56.25%. The conclusion of this community service 

can be a reference for carry out these activities in a manner routine as a 
form of controlled blood sugar control in Hamlet I of Kanuna Village 
so that people who suffer from diabetes mellitus can carry out activities 
independently in meeting their needs in order to improve their quality 

of life. 
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ABSTRAK 

Diabetes mellitus tergolong penyakit kronik, meski tidak dapat 
disembuhkan, namun dapat di kontrol dengan mengenali gejala secara 

dini dan penanganan lebih mudah untuk menghindari komplikasi. Salah 
satu pencegahan komplikasi yaitu menjaga gula darah terkontrol dengan 
pemberian senam PROLANIS (Program Pengelolaan Penyakit Kronis) 
dapat menurunkan morbiditas dan mortalitas akibat Diabetes Melitus 

melalui upaya promotif, preventif, dan kuratif pada penderita DM. 
Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengetahui 
adanya peningkatan pengetahuan masyarakat penderita diabetes melitus 
di Desa Kanuna tentang senam PROLANIS. Metode yang digunakan 
dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah penyuluhan dan 

pendampingan senam PROLANIS p ada penderita diabetes melitus. 
Hasil dari pelaksanaan program kerja ini adalah terdapat peningkatan 
pengetahuan masyarakat yang menderita diabetes mellitus tentang senam 
PROLANIS dengan presentase 93,75% pada pre-tes dan setelah diberikan 

penyuluhan terjadi peningkatan dengan presentase 100% pada post-tes 
serta hasil penerapan senam prolanis pada penderita diabetes melitus 
yaitu terjadi penurunan kadar gula darah dengan presentase 75% pada 
pre-tes dan setelah dilakukan intervensi terjadi penurunan kadar gula 

darah responden dengan presentase 56,25%. Kesimpulan dari pengabmas 
ini dapat menjadi acuan untuk melakukan kegiatan tersebut secara rutin 
sebagai bentuk pengendalian gula darah terkontrol di Dusun I Desa 
Kanuna sehingga masyarakat yang menderita diabetes melitus dapat 
beraktifitas secara mandiri dalam memenuhi kebutuhan guna 

meningkatkan kualitas hidupnya. 

© 2023 EJOIN 
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PENDAHULUAN  
Diabetes mellitus merupakan salah satu masalah dalam sistem kesehatan yang 

memerlukan data global karena diperkirakan akan terjadi peningkatan yang signifikan. World 

Health Organization (WHO,2018) menyebutkan bahwa terjadi peningkatan penderita 
Diabetes Melitus sebesar 8,5% pada populasi orang dewasa, yakni tercatat 422 juta orang 

menderita Diabetes Melitus di dunia. American Diabetes Association (ADA) (2022) 
mengemukakan bahwa terdapat satu orang terdiagnosis penyakit Diabetes Melitus tiap 21 

detik, atau hampir separuh dari populasi orang dewasa di Amerika Serikat mengidap penyakit 
ini.  

Kementerian Kesehatan RI (2020) menyatakan bahwa persentase penyakit tidak 

menular mencapai angka 69,91%. Riskesdas, 2018 (Riset Kesehatan Dasar) menunjukkan 
bahwa dibandingkan Riskesdas 2013 prevalensi penyakit tidak menular mengalami 

peningkatan khususnya penyakit Diabetes Melitus dari 6,9% menjadi 8,5%. Indonesia 
menduduki peringkat keempat, dengan prevalensi 8,6% dari total populasi terhadap kasus 

Diabetes Melitus. Berdasarkan data dari Riskesdas (2018) jumlah penderita Diabetes Melitus 
di Kabupaten Sigi sebanyak 15.244 jiwa dengan jumlah yang mendapatkan pelayanan 
kesehatan sesuai standar sebanyak 708 jiwa. Sedangkan data dari Puskesmas Kinovaro 
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menyatakan bahwa di Kecamatan Kinovaro terdapat 172 jiwa yang mengidap penyakit 
diabetes mellitus ini. 

Meningkatnya penderita diabetes mellitus disebabkan oleh beberapa hambatan dalam 
penatalaksanaan penyakit diabetes mellitus ini. Sebagian besar hambatan yang dialami adalah 

pengaruh kognitif dan perilaku. Kurangnya pengetahuan atau keterampilan dalam manajemen 
diabetes dapat menyebabkan pengendalian kadar gula darah yang tidak efektif dan sulit 
dikendalikan sehingga menyebabkan terjadi peningkatan kadar gula darah. 

Penatalaksanaan diabetes mellitus ini membutuhkan waktu yang lama dan 
berkesinambungan. Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (PERKENI,2021) menyatakan 

terdapat lima pilar yang menjadi upaya pengobatan diabetes mellitus yaitu edukasi, terapi 
nutrisi, latihan fisik, terapi farmakologi, dan kontrol kadar gula darah. Penatalaksaan ini 

bertujuan untuk menjaga kadar glukosa darah dalam batasan normal dan mencegah penyakit 
lainnya yang akan muncul. Mengacu pada lima pilar yang disebutkan oleh Perhimpunan 
Endokrinologi Indonesia (PERKENI). Salah satu intervensi yang akan diberikan yaitu edukasi 

dan latihan fisik. 
Pengetahuan merupakan informasi yang diketahui atau disadari oleh seseorang. 

Pentingnya memiliki banyak pengetahuan khususnya dalam penanganan penyakit diabetes 
mellitus ini dapat membantu petugas kesehatan dalam melaksanakan upaya promotif, 

preventif, dan kuratif pada penderita diabetes melitus. Terdapat dua faktor yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri 
dari pendidikan, pekerjaan, dan umur. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari lingkungan dan 

sosial budaya.      
Penyuluhan merupakan suatu bentuk intervensi atau upaya yang ditujukan kepada 

perilaku responden agar perilaku tersebut menjadi kondusif atau terkontrol khususnya pada 
penderita diabetes mellitus mengenai manajemen diabetes mellitus yang baik dan benar, 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dalam hidup sehat. Adapun penyuluhan ini 
bertujuan untuk mengubah perilaku responden atau masyarakat dari perilaku yang tidak sehat 
menjadi perilaku yang sehat. Penyuluhan dapat efektif jika penyuluh melakukan pendekatan 

kepada responden  untuk menyesuaikan budaya sehingga terjadi interaksi yang efektif serta 
penyampaian informasi dapat tersampaikan kepada responden tanpa adanya kesalahpahaman. 

Latihan fisik atau senam sangat penting dalam penatalaksanaan diabetes karena 
efeknya dapat menurunkan kadar glukosa darah dan mengurangi faktor resiko kardiovaskuler. 

Ketika seseorang melakukan senam PROLANIS pada tubuh akan terjadi peningkatan 
kebutuhan bahan bakar tubuh oleh otot yang aktif dan terjadi pula reaksi tubuh yang kompleks 
meliputi fungsi sirkulasi, metabolisme, dan susunan saraf otonom. Glukosa disimpan sebagai 

glikogen dalam otot dan hati, glikogen cepat diakses untuk dipergunakan sebagai sumber 
energi pada senam PROLANIS terutama pada permulaan senam PROLANIS. Setelah 

melakukan senam PROLANIS selama 10 menit, maka akan terjadi peningkatan kebutuhan 
glukosa sel sebanyak 15 kali dari kebutuhan biasa, dan setelah 30 menit, maka akan meningkat 

sampai 35 kali. 
Berdasarkan uraian diatas maka mahasiswa program KKN Universitas Widya 

Nusantara bermaksud untuk melakukan penyuluhan dan pendampingan senam prolanis pada 

penderita diabetes mellitus. Kegiatan ini merupakan bagian dari program KKN yang 
berlangsung dari  tanggal 27 februari-24 maret  2023 di Desa Kanuna Kecamatan Kinovaro 

Kota Palu adapun tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan penyuluhan 
dan pendampingan senam prolanis pada penderita diabetes melitus di dusun I desa kanuna. 
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 METODE PELAKSANAAN  
       Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan mulai pada tanggal 
28 Februari  sampai 26 maret 2023 di Desa Kanuna. Diawali Tahap perencanaan dengan 

mengurus surat izin untuk pengambilan data dan wawancara pada masyarakat Desa Kanuna 
Dusun Satu, terdapat 16 responden penderita Diabetes Mellitus. Selanjutnya, mengidentifikasi 

masalah sesuai fakta-fakta yang didapatkan dilapangan bahwa masyarakat tidak pernah 
melakukan senam PROLANIS khususnya pada penderita Diabetes Mellitus dan tidak 

mengetahui pentingnya senam PROLANIS untuk mengontrol kadar gula darah. kemudian 
tim menentukan program yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah kesehatan.  

Tahap persiapan tim pengabmas melakukan koordinasi dan kesepakatan pelaksanaan 

program intervensi dengan  pihak-pihak terkait seperti kepala desa, puskesmas dan kader 
kesehatan/ lansia.  

Tahap pelaksanaan terdiri dari kegiatan pemeriksaan kadar gula darah sewaktu, 
penyuluhan dan pendampingan senam PROLANIS. Pemeriksaan kadar gula darah dilakukan 

pre test dan post test diambil menggunakan glukometer dengan cara menusuk ujung jari 
dengan jarum khusus hingga keluar sedikit darah lalu teteskan pada strip glukosadi glukometer 
Kedua, kegiatan penyuluhan senam PROLANIS, sebelum melakukan penyuluhan tim 

pengabmas membagikan kuesioner untuk responden dan dilanjutkan dengan penyuluhan 
metode ceramah dan tanya jawab dengan bantuan media leaflet yang dibagikan kepada 

responden berisi Pengertian, Tujuan, Manfaat, Indikasi dan Kontraindikasi dan Tata cara 
senam PROLANIS. Ketiga,  Pendampingan senam PROLANIS dipandu oleh tim pengabmas  

menggunakan media video tata cara sesuai dengan SOP senam dilakukan selama 45-60 menit 
di lapangan dusun satu desa kanuna kecamatan kinovaro. 

Tahap evaluasi tim pengabmas melakukan analisis penilaian tingkat pemahaman 

responden terhadap manfaat dari senam diabetes mellitus, mengolah hasil nilai test gula darah 
menggunakan SPSS. Selanjutnya, monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan senam 

PROLANIS menjadi kegiatan rutin oleh kader kesehatan dalam berkelanjutan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyebaran kuesioner bertujuan untuk mengetahui tingkat pengentahuan masyarakat 

penderita diabetes melitus yang dilakukan di desa kanuna kecamatan kinovaro dan didapatkan 

hasil sebagai berikut  

Tabel 1. Karakterisktis Responden 

Variabel N % 

Umur lansia   
45-50thn 
51-60thn 

61-65thn 
66-70 

2 
8 

4 
2 

12,5 
50 

25 
12,5 

Pendidikan   

Tidak sekolah 
SD 

SMP 
SMA 

SARJANA 

12 
4 

0 
0 

0 

75 
25 

0 
0 

0 

Pekerjaan   

Wiraswasta 

Petani 
Pedagang 

0 

12 
0 

0 

75 
0 
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Berdasarkan table 1. Karakteristik berdasarkan umur lansia hasil tertinggi berada pada 

usia 51-60 tahun sebanyak 8 reponden dengan presentase 50%. Hasil tingkat pendidikan 
responden paling tinggi adalah tidak bersekolah berjumlah 12 responden dengan presentase 

75%, maka dapat simpulkan Pendidikan seseorang dapat mempengaruhi pengetahuan. 
Karakterstistik pekerjaan terbanyak adalah petani yang berjumlah 12 responden dengan 

presentase sebesar 75% dan yang tidak lagi bekerja dengan presentase 25%. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Tentang 

Senam PROLANIS. 

Variabel  N % 

Pre-test   

Pengetahuan lansia 
kurang 
cukup 

baik 

 
15 
1 

0 

 
93,75 
6,25 

0 

Post-test   
Kurang 

Cukup 
Baik 

0 

0 
16 

0 

0 
100 

Berdasarkan table 2. Menunjukkan hasil pre-test tertinggi pada lansia terdapat 15 
responden dengan presentase 93,75% tingkat pengetahuannya masih kurang. sedangkan pada 

post-test terdapat 16 responden dengan presentase 100% kategori baik hal ini menunjukkan 
terjadi peningkatan nilai pengetahun yang signifikan pada post test. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penyuluhan senam PROLANIS yang diberikan pada lansia dapat 
meningkatkan pengetahuan lansia untuk melakukan latihan jasmani ringan seperti senam 

minimal seminggu sekali agar dapat mengontrol kadar gula darah dan tubuh menjadi sehat 
dan bugar khususnya pada penderita diabetes mellitus. 

Table 3. Distribusi Frekuensi Kadar Gula Darah Sewaktu Responden. 

Variabel  N % 

Pre-test   

Gula Darah Sewaktu 
Normal 

90-120 mg/dl 
Tinggi 
>200 mg/dl 

 
 

4 
 

12 

 
 

25 
 

75 

Post-test   
Normal 

90-120 mg/dl 
Tinggi 
>200 mg/dl 

 

9 
 
7 

 

56,25 
 

43,75 

Berdasarkan tabel 3. menunjukan hasil pre-test pemeriksaan gula sewaktu tertinggi pada 

lansia yaitu terdapat 12 Orang dengan presentase 75% yang memiliki kadar gula darah 
sewaktu >200 mg/dl dan 4 orang dengan presentase 25% yang memiliki kadar gula darah 
dalam batasan normal. Sedangkan pada post-test pemeriksaan kadar gula darah sewaktu pada 

lansia terdapat 9 orang dengan presentase 56,25% yang memiliki kadar gula darah sewaktu 
dalam batasan normal dan 7 orang dengan presentase 43,75% yang memiliki kadar gula darah 

sewaktu >200 mg/dl. Hasil tersebut menunjukkan bahwa senam PROLANIS yang diberikan 
dapat menurunkan kadar gula darah pada lansia. 

 

Tidak bekerja 4 25 
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Gambar 1. Pemberian penyuluhan oleh Mahasiswa UWN 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemeriksaan kadar gula darah sewaktu oleh Mahasiswa UWN 

 

 

 

 

 

  
 

 

Gambar 3. Pendampingan senam PROLANIS oleh Mahasiswa UWN 

Pembahasan 

1. Karakteristik responden  

     Karakteristik responden diabetes mellitus meliputi usia, pendidikan, dan pekerjaan: 

Pertama, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 16 responden yang mempunyai 
penyakit diabetes melitus, sebanyak 8 orang (50%) responden yang berusia 51-60 tahun. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Komariah Rahayu (2020) yang menunjukkan 
bahwa penderita diabetes melitus paling banyak berusia ≥45 tahun dan mempunyai faktor 

risiko sebesar 1,4 kali mengalami kadar gula darah yang tidak normal dibandingkan responden 
pada usia <45 tahun dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan kadar 

gula darah dan usia dengan nilai (p-value=0,004). Hal ini karena orang pada usia ini kurang 
aktif, berat badan bertambah, massa otot berkurang, dan akibat proses menua yang 

mengakibatkan penyusutan sel-sel β yang progresif. Selain itu, peningkatan kejadian diabetes 

seiring dengan bertambahnya usia, terutama pada usia >45 tahun karena pada usia tersebut 
mulai terjadi peningkatan intoleransi glukosa.  

Kedua Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari 16 responden sebanyak 12 
responden (75%) yang memiliki tingkat pendidikan tidak bersekolah. Hal ini menunjukan 
bahwa pendidikan seseorang dapat mempengaruhi pengetahuannya. Berdasarkan hasil 

penelitian (Nugroho, Purwo SetiyoSari, Yonita, 2020) menyatakan bahwa orang yang 
berpendidikan rendah memiliki peluang risiko terjadinya DM sebesar 4,895kali dibandingkan 

orang yang tidak DM dengan hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara tingkat 
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pendidikan dengan kejadian diabetes mellitus dengan nilai  P – Value = 0.002. Pendidikan 
diyakini sebagai faktor yang penting untuk memahami manajemen, kepatuhan kontrol gula 

darah, mengatasi gejala yang muncul dengan penanganan yang tepat serta mecegah terjadinya 
komplikasi pendidikan umumnya terkait dengan pengetahuan.  

Ketiga pekerjaan, tingkat pengetahuan juga mempengaruhi aktifitas fisik seseorang 
karena terkait pekerjaan yang dilakukan. Orang yang tingkat pendidikanya tinggi biasanya 
lebih banyak bekerja dikantoran dengan aktifitas fisik sedikit. Sementara itu, orang yang 

tingkat pendidikanya rendah lebih banyak menjadi buruh maupun petani dengan aktifitas fisik 
yang cukup banyak dan berat. Faktor  pekerjaan mempengaruhi  risiko  diabetes  mellitus, 

pekerjaan dengan aktivitas fisik ringan/rendah  menyebabkan  kurangnya pembakaran energi 
oleh tubuh sehingga kelebihan   energi   dalam   tubuh   akan disimpan  dalam  bentuk  lemak  
dalam tubuh   yang   mengakibatkan   obesitas yang merupakan salah satu faktor risiko 

diabetes mellitus. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Arania, Resti Triwahyuni, Tusy 
Prasetya, Toni Cahyani, Sekar Dwi (2021) yang menyebeutkan bahwa adanya hubungan 

pekerjaan dengan kejadian diabetes mellitus dengan uji Korelasi Spearman dengan nilai  
(p=0.002). 

2. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap Senam PROLANIS 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 16 responden terdapat 15 orang (93,75%) 

yang memiliki tingkat pengetahuan yang rendah tentang diabetes mellitus dan senam 

PROLANIS. Hal ini dipengaruhi juga oleh tingkat pendidikan responden. Penderita dengan 
pendidikan yang tinggi memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai penyakit diabetes dan 
efeknya terhadap kesehatan sehingga penderita akan menyikapi dengan cara positif. Orang 

yang tingkat pendidikanya tinggi biasanya akan memiliki banyak pengetahuan tentang 
kesehatan. Dengan adanya pengetahuan tersebut orang akan memiliki kesadaran dalam 

menjaga kesehatanya. Hal ini juga didukung oleh penelitian Laumara (2021) yang 
menunjukan bahwa adanya pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan dan 

kepatuhan diet diabetes melitus dengan hasil uji statistik T berpasangan diperoleh ρ 0.000 < 
0.05. 

3. Pengaruh Senam PROLANIS Terhadap Perubahan Kadar Gula Darah 
Pada Pengabmas ini senam PROLANIS dilakukan 1 kali dalam seminggu. Pelaksanaan 

senam dilakukan selama 30 menit. Pengukuran KGD dilakukan pertama kali satu hari 
sebelum pelaksanaan senam PROLANIS, dan pengukuran KGD berikutnya dilaksanakan 

setelah  pelaksanaan senam PROLANIS. Setelah senam PROLANIS didapatkan adanya 
penurunan kadar gula darah dari responden penderita diabetes mellitus yang dimana dari 16 

responden terdapat 9 orang (56,25%) terjadi penuruan KGD dibandingkan dengan sebelum 
dilakukannya senam PROLANIS yang dimana terdapat 12 orang (75%) yang memiliki kadar 
gula darah yang tinggi. Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh senam 

PROLANIS terhadap penurunan kadar gula darah. Hal ini di dukung oleh penelitian Hasfika 
(2020) yang menunjukan bahwa adanya pengaruh senam PROLANIS terhadap pengendalian 

kadar gula darah dengan hasil analisis data menggunakan Paired t-test dengan nilai 

(p=0.001).Senam PROLANIS yang dilakukan dengan dosis yang tepat dan benar dapat 

menimbulkan proses yaitu proses adaptasi pada sistem, yaitu sistem saraf, hormon, kardio, 
respirasi, metabolisme, neuromuskuloskeletal dan ketahanan tubuh. Setelah senam 

PROLANIS dilakukan maka selama 10 menit kebutuhan akan glukosa sewaktu akan 
mengalami peningkatan sampai 15 kali dari jumlah total kebutuhan pada keadaan bisasa. 
Olahraga yang dilakukan pada penderita DM dapat mengakibatkan terjadinya pemakaian 

glukosa yang meningkat oleh otot aktif, sehingga secara langsung olahraga tersebut dapat 
menurunkan glukosa darah. 

  



 

Meylani A’naabawati et al. - Volume 1 Nomor 4 (2023): 229 - 237 

 

 

EJOIN : Jurnal Pengabdian Masyarakat |   236 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Penyuluhan dan pendampingan senam PROLANIS pada penderita diabetes mellitus 

ini sangat memberikan dampak positif bagi masyarakat penderita diabetes mellitus di Desa 

Kanuna. Hasil kegiatan yang telah dilakukan yaitu adanya peningkatan pengetahuan pada 
masyarakat penderita diabetes mellitus setelah dilakukan penyuluhan, dan adanya manfaat 

pendampingan senam PROLANIS bagi msyarakat penderita diabetes mellitus. 
Program kerja dari mahasiswa KKN ini disarankan agar menjadi kegiatan rutin dan 

berkelanjutan pada masyarakat penderita diabetes mellitus di Dusun I Desa Kanuna 
Kecamatan Kinovaro Kabupaten Sigi sehingga keluarga maupun masyarakat lainnya juga 
dapat meningkatkan kesehatan seoptimal mungkin. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Kegiatan penyuluhan dan pendampingan senam PROLANIS pada penderita diabetes 

melitus di Desa Kanuna tentu banyak yang harus dipersiapkan dalam menyiapkan materi. 
Oleh karena itu mahasiswa KKN Universitas Widya Nusantara mengucapkan terimakasih 

kepada dosen pembimbing lapangan yang telah mendukung kegiatan program kerja ini, kepala 
desa, puskesmas dan kader kesehatan/ lansia yang mengizinkan dan memfasilitasi kegiatan 

program kerja ini untuk melakukan penyuluhan serta pendampingan senam PROLANIS pada 
penderita diabetes melitus dan kepala Desa Kanuna Dusun I Kecamatan Kinovaro Kabupaten 
Sigi. 
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